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PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
anugerah yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan buku Material
Beton dan Baja Serta Aplikasinya Pada Struktur Beton Bertulang ini dengan baik.
Buku ini tersusun sebagai bahan rujukan mahasiswa dan umum untuk memahami
bahan-bahan utama yang dipakai dalam bidang konstruksi bangunan sipil.

Pengetahuan mengenai bahan konstruksi beton dan baja merupakan dasar
dalam memahami konstruksi bangunan-bangunan sipil. Beton adalah material
yang paling sering digunakan dalam pembangunan. Dalam mempelajari bahan
konstruksi beton dan baja, pengetahuan tentang kualitas berdasarkan sifat-sifat
material diperlukan. Sifat-sifat material yang sering dipergunakan dalam bidang
Teknik Sipil menyangkut fisik, mekanik, dan kimia dari bahan konstruksi.
Penentuan sifat-sifat bahan konstruksi didasarkan dari hasil pengujian bahan.
Pengujian-pengujian bahan konstruksi seperti pengujian kuat tekan beton, kuat
tarik baja tulangan ataupun pengujian bahan lainnya dilakukan sesuai dengan
Standar Nasional Indonesia. Selain itu, dalam rekayasa bahan konstruksi beton,
diperkenalkan cara merancang campuran beton sesuai dengan mutu yang
diinginkan berdasarkan standar nasional yang berlaku di Indonesia. Melalui buku
ini, rekayasa bahan konstruksi, diharapkan konstruksi yang memakai bahan beton
dan baja dapat kuat, tahan lama, serta sesuai dengan peruntukannya.

Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya atas bantuan
berbagai pihak yang telah membantu dalam pembuatan buku ini. Tak lupa ucapan
terima kasih juga ditujukan kepada Destiar Ultimaswari AK, ST., MT., untuk
penyediaan gambar dalam buku ini. Akhir kata, buku ini tentu tidak luput dari
kekurangan dan kekeliruan. Saran, masukan, dan kritik para pembaca dan
pengguna sangat diharapkan. Selanjutnya buku ini akan selalu dilakukan
pembaharuan untuk menyesuaikan dengan perkembangan teknologi bahan
bangunan beton dan baja.

Mataram, Juli 2022
Penulis
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BAB I
KONSEP DAN PRINSIP PEMILIHAN BAHAN

1.1. KONSEP BAHAN KONSTRUKSI

Bahan konstruksi memiliki peran penting dalam era teknologi modern ini.
Meskipun penggunaannya yang paling penting adalah dalam kegiatan konstruksi,
namun bahan konstruksi ini juga digunakan dalam aplikasi bidang teknik yang
lainnya. Demikian pula, industri bahan bangunan merupakan kontributor penting
dalam perekonomian yang dapat mengatur tingkat dan kualitas pekerjaan
konstruksi.

Terdapat beberapa faktor tertentu yang mempengaruhi pemilihan bahan
untuk tujuan tertentu. Faktor yang paling penting adalah latar belakang iklim.
Akibat perbedaan iklim maka sudah pasti bahan konstruksi dan bentuk-bentuknya
akan berbeda dan telah berkembang di berbagai belahan dunia sebagai akibat dari
perbedaan iklim. Faktor lain adalah aspek ekonomi dari pemilihan material.
Kemajuan yang cepat dalam metode konstruksi, peningkatan pengenalan alat
mekanik dan pabrik, dan perubahan dalam organisasi industri bangunan dapat
mempengaruhi pilihan bahan.

Ada berbagai macam bahan konstruksi yang umum dijumpai. Mereka
biasanya diklasifikasikan dari sudut yang berbeda sesuai dengan untuk
kepentingannya. Klasifikasi yang paling umum didasarkan pada komponen kimia
dan fungsinya. Menurut komponen kimia bahan bangunan, bahan konstruksi bisa
diklasifikasikan menjadi bahan anorganik, bahan organik dan bahan komposit

seperti tertera pada Gambar 1.1.
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RINGKASAN BUKU

Bahan konstruksi merupakan salah satu faktor penting yang dapat
menentukan kualitas dari pekerjaan konstruksi. Beton dan baja merupakan bahan
konstruksi yang paling umum digunakan pada berbagai macam infrastruktur,
sehingga pemahaman mengenai bahan-bahan tersebut menjadi sangat penting
untuk dipelajari lebih mendalam.

Penulisan buku ini dimaksudkan sebagai bahan rujukan bagi para
pembaca, khususnya mahasiswa dalam mempelajari dan memahami bahan-bahan
utama yang digunakan dalam bidang konstruksi yaitu beton dan baja. Dengan
adanya buku ini, mahasiswa diharapkan dapat mempelajari materi yang diberikan
dalam kuliah dengan lebih teratur dan lebih mendalam. Selain bagi mahasiswa,
buku ini juga dapat digunakan oleh para pelaku di bidang konstruksi sebagai
referensi dalam pelaksanaan konstruksi di lapangan.

Materi dalam buku ini merupakan rangkuman dari berbagai referensi yang
telah dituliskan dalam daftar pustaka, pengalaman penulis dalam memberikan
kuliah, serta pengalaman penulis dalam melakukan penelitian, studi dan pekerjaan
yang berkaitan dengan bahan konstruksi berupa beton dan baja. Dalam buku ini
juga terdapat bagian evaluasi yang berisi soal-soal yang dapat dikerjakan oleh
pembaca agar dapat mengasah pemahaman mengenai materi yang telah dijabarkan
sebelumnya.

Buku ini terdiri dari Bab I hingga Bab V, dimana pada Bab I dari buku ini
membahas mengenai sifat dan uji kualitas bahan konstruksi secara umum. Bab II
berisi penjelasan mengenai bahan konstruksi beton mulai dari definisi beton, sifat
dari beton hingga keunggulan dan kelemahan beton. Bab III membahas bahan
konstruksi baja, seperti jenis baja, sifat-sifat mekanik baja dan lain sebagainya.
Pada Bab IV membahas mengenai mekanisme beton bertulang serta membahas
mengenai beton bertulang pada elemen pelat, balok, kolom hingga fondasi.
Sedangkan pada Bab V adalah bagian penutup.



